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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN KARYA 

 

Bab III ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam pengolahan 

data serta perancangan dalam pembuatan film pendek. Penjelasan konsep dan 

pokok pikiran dalam film pendek ini akan menjadi dasar rancangan karya yang 

dibuat. 

 

3.1 Metodelogi Penelitian 

Menurut Soehartono dalam bukunya Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik 

Penelitian Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (1995: 55) 

dijelaskan bahwa metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk 

menemukan atau memperoleh data yang diperlukan. Untuk mendapatkan hasil 

yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan penelitian, maka dalam pembuatan film 

pendek tentang free sex ini diperlukan suatu metode. 

Salah satu unsur terpenting dalam metodologi penelitian adalah penggunaan 

metode ilmiah tertentu yang digunakan sebagai sarana yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi besar kecilnya obyek atau gejala dan mencari pemecahan 

masalah yang sedang diteliti sehingga hasil yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah. 

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan penelitian secara kualitatif, 

dimana menurut Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif (2005: 

34) dijelaskan bahwa penelitian kualitatif merujuk dan berciri pada penulis 
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mengamati, mencatat, bertanya, dan menggali sumber yang erat hubungannya 

dengan obyek yang akan diteliti, kemudian disusun lalu dirumuskan. 

Dengan demikian, penulis menggunakan secara kualitatif dikarenakan 

penelitian kualitatif merujuk dan berciri pada penulis mengamati, mencatat, 

bertanya, dan menggali sumber yang erat hubungannya dengan obyek yang akan 

diteliti, kemudian disusun lalu dirumuskan, seperti observasi, wawancara, dan 

menggali sumber-sumber yang ada melalui studi literatur dan studi pustaka. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah data berupa suatu pernyataan (statement) 

tentang sifat, keadaan, kegiatan tertentu dan sejenisnya (Gulo, 2002: 110). Dalam 

penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting demi keberhasilan 

penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa 

sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Data yang diperlukan dalam Tugas 

Akhir ini meliputi data tentang free sex, dampak psikologi, penyadaran, dan 

mahasiswa. Data data tersebut dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Free Sex 

Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada free sex. Pengumpulan 

data dilakukan untuk menemukan keyword yang digunakan sebagai pedoman 

pembuatan Tugas Akhir ini. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a.   Wawancara 1 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna 
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dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2008: 72). Dalam kajian ini, 

wawancara dilakukan dengan ahli dalam bidangnya masing-masing. 

Wawancara dilakukan dengan Weni Endahing Warni, M.Psi., Psikolog.       

Beliau merupakan Dosen Psikologi di Universitas Hang Tuah Surabaya 

dan sebagai sekretaris 1 pengurus pusat Ikatan Psikologi Perkembangan 

Indonesia (IPPI). Wawancara dilakukan pada hari Kamis tanggal 7 April 

2016 pukul 14:05 di gedung Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah 

Surabaya, dan hasil dari wawancara sebagai berikut:  

Free sex merupakan perilaku penyimpangan di luar sebuah hubungan 

resmi dan pernikahan atau tanpa adanya pernikahan. Seks bebas awalnya 

didasari dengan sebuah ketertarikan satu sama lain dan seks bebas 

umumnya melalui beberapa tahap, seperti berkencan, berciuman, dan 

diteruskan dengan bersenggama, dikarenakan dalam usia tersebut rasa 

ketertarikan terhadap seksual sangat tinggi dan matang, namun matang 

untuk berhubungan seksual saja dan belum matang untuk mentalitas, 

dalam artian belum siap mengontrol dan mengantisipasi efek dari sebuah 

hubungan seks tersebut yang pastinya tanpa ikatan, karena usia 14-21 

tahun adalah usia sekolah dan kuliah seorang remaja sehingga seks bebas 

identik dengan seks pra nikah. Minimnya kontrol dari orang tua dan 

pendidik merupakan salah satu faktor utama juga dari free sex itu sendiri.  

Keyword: Penyimpangan, Tanpa Pernikahan. 
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b.  Wawancara 2 

Wawancara kedua dilakukan dengan Bagong Suyanto Dr., Drs., M.Si.       

Beliau merupakan Dosen Sosiologi di Universitas Airlangga Surabaya. 

Wawancara dilakukan pada hari Senin tanggal 6 Juni 2016 pukul 15:00 

di gedung Fakultas Sosiologi Universitas Airlangga Surabaya, dan hasil 

dari wawancara sebagai berikut:  

Free sex dari kacamata sosiologi merupakan perilaku penyimpangan dan 

pelanggaran norma-norma yang ada, baik agama juga sosial. Hal ini 

didasari dari efek pergaulan bebas, didukung dengan pengawasan orang 

tua atau pun pendidik sangat minim hingga akhirnya para mahasiswa ini 

bebas bergaul dan mencoba berbagai hal sampai berhubungan, seperti 

dalam hubungan pernikahan secara seksual, namun tanpa adanya ikatan 

pernikahan yang resmi. 

Keyword: Penyimpangan, Tanpa Pernikahan. 

c.   Studi Literatur 

Studi literatur merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

mencari referensi, literatur atau bahan-bahan teori yang diperlukan dari 

berbagai sumber wacana yang berkaitan dengan pembuatan film pendek 

ini. Dalam tahap ini materi yang dibutuhkan adalah tentang film pendek 

dan seks bebas. 

Menurut Iwan Januar dalam bukunya Sex Before Married? #1 (2011: 12) 

dijelaskan bahwa: 

Manusia adalah mahkluk seksual. Seksualitas diartikan sebagai 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan baik secara fisik maupun 
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psikologis. Perilaku seks bebas adalah perilaku seks yang 
dilakukan tanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut 
hukum maupun menurut agama dan kepercayaan masing-masing 
individu, dan seks bebas merupakan segala bentuk perilaku 
penyimpangan aktivitas seksual dari sebuah ketertarikan kepada 
lawan jenis maupun sesama jenis. Seks bebas juga segala tingkah 
laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis 
maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk perilaku ini dapat beraneka 
ragam, mulai dari perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan, 
berciuman, bercumbu, dan bersenggama. Obyek seksual dapat 
berupa orang, baik sesama jenis maupun lawan jenis, orang dalam 
khayalan atau diri sendiri.  
 

Keyword: Tanpa Pernikahan, Penyimpangan. 

2. Dampak Psikologis dari Free Sex 

Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada dampak psikologis dari 

free sex. Pengumpulan data dilakukan untuk menemukan keyword yang 

digunakan sebagai pedoman pembuatan Tugas Akhir ini. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a.  Wawancara 1 

Wawancara dilakukan dengan Weni Endahing Warni, M.Psi., Psikolog.       

Beliau merupakan Dosen Psikologi di Universitas Hang Tuah Surabaya 

dan sebagai sekretaris 1 pengurus pusat Ikatan Psikologi Perkembangan 

Indonesia (IPPI). Wawancara dilakukan pada hari Kamis tanggal 7 April 

2016 pukul 14:20 di gedung Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah 

Surabaya, dan hasil dari wawancara sebagai berikut:  

Mahasiswa yang melakukan seks bebas pasti akan berdampak ke sisi 

psikologisnya, seperti akan timbul penyakit psikologis biopolar ataupun 

yang lainnya, yaitu akan timbul rasa ketakutan, candu atau 

ketergantungan, merasa bahagia yang overload (mania), mood gampang 



49 

 

berubah, mudah stress, dan depresi. Juga sebenarnya candu atau 

ketergantungan seks bebas kurang lebih sama dampaknya seperti candu 

narkoba, akan menimbulkan efek negatif kepada pelakunya karena dari 

candu seks bebas hanya memproduksi hormon testosteron pada otak yang 

overload dan menimbulkan rasa bahagia berlebih hingga hormon yang 

lain akan menurun dan kinerja otak untuk hal lain juga akan menurun, 

selain itu kemauan untuk belajar pun pasti akan menurun. 

Keyword: Gelisah, Ketergantungan. 

b.  Studi Literatur 

Menurut Iwan Januar dalam bukunya Sex Before Married? #1 (2011: 14) 

dijelaskan bahwa: 

Pelaku seks sebelum pernikahan umumnya akan merasakan 
ketergantungan atau candu, ketakutan, kegelisan, dan depresi 
karena takut akan dampak dari seks bebas itu sendiri yang 
sebenarnya telah mereka ketahui, seperti dampak sosial ketahuan 
oleh orang tua, teman, guru, dan orang lain, juga dampak fisik 
seperti hilangnya keperawanan atau keperjakaan, hamil, HIV, dan 
kesehatan lainnya. Karena itu seks bebas sebenarnya sangat 
berdampak ke sisi psikologis pelakunya, hanya saja orang jarang 
menyoroti dampak dari sisi psikologis, yang terbanyak hanya dari 
sisi fisik, kesehatan, dan sosial. 

Keyword: Gelisah, Ketergantungan. 

c.  Observasi 

Dalam Tugas Akhir ini, data observasi yang didapat bersumber langsung 

dari pengamatan langsung di lapangan. Metode observasi dilakukan 

untuk mengenal lebih dalam tentang materi yang akan diteliti dengan 

mengadakan pengamatan aktif terhadap dua mahasiswa dan satu 

mahasiswi yang berkuliah di Universitas Swasta dan Negeri di Kota 
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Surabaya. Menurut hasil pengamatan di lapangan dari pengamatan sisi 

psikologis mahasiswa dan mahasiswi yang telah melakukan seks bebas 

sangat terlihat semangat di perkuliahan menurun, adanya ketakutan, 

kecemasan, susah untuk tidur, selalu ketergantungan dan gelisah ketika 

tidak bersama pasangan, mudah putus asa, stress, dan depresi ketika 

mengalami kesulitan dalam perkuliahan karena yang dipikirkan dan 

diinginkan hanya seks bebas dan beranggapan hanya seks bebas yang 

dapat menghilangkan stress dan merasa bahagia setelah melakukannya. 

Keyword: Gelisah, Ketergantungan. 

 

 

Gambar 3.1 Observasi Perilaku Seks Bebas Mahasiswa 

(Sumber: Olahan Peneliti) 

3. Upaya Penyadaran 

Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada upaya penyadaran 

dampak free sex. Pengumpulan data dilakukan untuk menemukan keyword 

yang digunakan sebagai pedoman pembuatan Tugas Akhir ini. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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a.  Wawancara 1 

Wawancara dilakukan dengan Weni Endahing Warni, M.Psi., Psikolog.       

Beliau merupakan Dosen Psikologi di Universitas Hang Tuah Surabaya 

dan sebagai sekretaris 1 pengurus pusat Ikatan Psikologi Perkembangan 

Indonesia (IPPI). Wawancara dilakukan pada hari Kamis tanggal 7 April 

2016 pukul 14:45 di gedung Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah 

Surabaya, dan hasil dari wawancara sebagai berikut:  

Dari sisi psikologis, mahasiswa pelaku atau pun yang tidak sebenarnya 

sangat bisa menghindari ataupun membuat perubahan perilaku agar tidak 

menjadi pelaku seks bebas lagi, seperti menerapkan perilaku positif, 

salah satunya mendekatkan diri dengan Tuhan sebagai dasar landasan 

utama diri, lalu dapat juga membuat perubahan perilaku dengan tidak 

mengakses konten-konten berbau pornografi yang sangat berdampak 

buruk, hingga berolahraga karena olahraga bisa menetralisir hormon 

testosteron yang berlebih dalam fase kematangan usia, dan yang terakhir 

adalah mengingat dampak buruk seks bebas seperti akan menimbulkan 

depresi ketika ditinggal pasangan, ketergantungan, dan perilaku buruk 

lainnya. 

Keyword: Perubahan, Perilaku. 

b.   Wawancara 2 

Wawancara kedua dengan Bagong Suyanto Dr., Drs., M.Si. Beliau 

merupakan Dosen Sosiologi di Universitas Airlangga Surabaya. 

Wawancara dilakukan pada hari Senin tanggal 6 Juni 2016 pukul 15:20 
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di gedung Fakultas Sosiologi Universitas Airlangga Surabaya, dan hasil 

dari wawancara sebagai berikut:  

Dari kacamata sosiologi, perubahan perilaku pelaku seks bebas sangat 

perlu dan harus segera berubah, mengingat seks bebas adalah sebuah 

perilaku penyimpangan dan pelanggaran norma sosial maupun agama 

sekali pun. Merubah perilaku yang menyimpang ini sangat mungkin 

untuk dilakukan, seperti halnya merubah ke perilaku positif, seperti 

melakukan kegiatan sosial dan lainnya, mempunyai pedoman, dan 

menjunjung tinggi norma agama dan sosial, seperti tidak berduaan di 

tempat sepi dan pergi ke tempat ramai ataupun tempat positif, seperti 

perpustakaan atau yang lainnya.  

Keyword: Perubahan, Perilaku. 

c.  Observasi 

Dalam Tugas Akhir ini, data observasi yang didapat bersumber langsung 

dari pengamatan langsung di lapangan. Metode observasi dilakukan 

untuk mengenal lebih dalam tentang materi yang akan diteliti. Dengan 

mengadakan pengamatan aktif terhadap satu mahasiswa dan satu 

mahasiswi yang berkuliah di Universitas Swasta dan Negeri di Kota 

Surabaya. Menurut hasil pengamatan di lapangan dari pengamatan 

sebenarnya perubahan perilaku atau menghindari perilaku seks bebas ini 

sangat bisa dilakukan, seperti halnya tidak berduaan di tempat sepi atau 

berpacaran di kos-kosan atau kontrakan, dan mengikuti kegiatan positif 

di kampus, berkarya, juga menghindari pergaulan buruk dari lingkungan 
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sekitar dan hasutan dari teman atau orang lain, hingga mendekatkan diri 

kepada Tuhan sebagai pondasi jati diri dan pedoman kita.  

Keyword: Perubahan, Perilaku. 

4. Mahasiswa 

Pada tahap ini, pengumpulan data lebih terarah pada karakter mahasiswa. 

Pengumpulan data dilakukan untuk menemukan keyword yang digunakan 

sebagai pedoman pembuatan Tugas Akhir ini. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a.   Wawancara 1 

Wawancara dilakukan dengan Weni Endahing Warni, M.Psi., Psikolog.       

Beliau merupakan Dosen Psikologi di Universitas Hang Tuah Surabaya 

dan sebagai sekretaris 1 pengurus pusat Ikatan Psikologi Perkembangan 

Indonesia (IPPI). Wawancara dilakukan pada hari Kamis tanggal 7 April 

2016 pukul 15:04 di gedung Fakultas Psikologi Universitas Hang Tuah 

Surabaya, dan hasil dari wawancara sebagai berikut:  

Karakter mahasiswa umumnya berani dan agresif karena pada fase 

mahasiswa seseorang akan merasa punya kedudukan paling tinggi dalam 

pendidikan, dalam intelektual, dan termasuk juga dari segi sosial karena 

tidak banyak seseorang yang mampu untuk menjadi mahasiswa. Selain 

itu, karakter yang aktif dan juga bebas karena dalam fase mahasiswa 

sangat minim pengawasan dari orangtua maupun pendidik dan juga 

sangat aktif karena wawasan mahasiswa mulai luas dan banyak berbagai 

hal yang ingin diketahuinya. 
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Keyword: Aktif, Agresif. 

b.  Wawancara 2 

Wawancara kedua dengan Bagong Suyanto Dr., Drs., M.Si. Beliau 

merupakan Dosen Sosiologi di Universitas Airlangga Surabaya. 

Wawancara dilakukan pada hari Senin tanggal 6 Juni 2016 pukul 15:20 

di gedung Fakultas Sosiologi Universitas Airlangga Surabaya, dan hasil 

dari wawancara sebagai berikut:  

Mahasiswa dari sisi sosial adalah manusia yang berintelektual dan kasta 

manusia terpelajar yang paling tinggi. Oleh karena itu, mahasiswa 

umumnya sangat proaktif terhadap segala sesuatu yang terjadi di 

sekelilingnya dan sangat agresif jika ditentang atau ada yang berlawanan 

karena mungkin dalam fase mahasiswa adalah tingkat di mana emosional 

remaja dan didukung wawasan dan kematangan para remaja saat usia ini 

mencapai puncaknya. 

Keyword: Aktif, Agresif. 

c.  Studi Literatur 

Menurut Sarlito W. Sarwono dalam bukunya Psikologi Remaja (2011: 

22) dijelaskan bahwa: 

Pengertian karakter mahasiswa adalah setiap orang remaja yang 
berumur sekitar 18-22 tahun memiliki banyak karakteristik, seperti 
misalnya berani dan sangat ambisius, selalu ingin menentang dan 
menang, juga selalu aktif dalam semua hal baru dan wawasan, juga 
kegiatan yang sedang trending atau yang dianggap mereka sangat 
menarik bagi mereka. Sifat aktif, ambisius, selalu ingin menang, 
dan menentang ini dalam mahasiswa sangat umum karena dalam 
fase ini pencarian jati diri seorang remaja akan dimulai dan mereka 
akan proaktif mencari jalan dan jati diri mereka masing-masing 
lewat semua bidang keinginannya.  
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Kebebasan juga karakter utama mahasiswa karena mereka akan merasa 

sudah dewasa, mandiri, dan sudah saatnya aturan dan pengawasan dari 

orangtua harus berhenti.  

Karakter-karakter itulah yang sebenarnya dapat membuat mahasiswa 

menjadi proaktif ke hal baik dan buruk, namun tidak jarang juga menjadi 

reaktif ke hal baik. Karena dengan kebebasan, ambisius, pencarian jati 

diri, dan selalu aktif, mahasiswa dapat terjerumus ke hal negatif, seperti 

narkoba, seks bebas, kemalasan, bahkan dapat merusak diri dengan hal-

hal lain seperti dalam tampilan dan sebagainya. 

Tidak jarang juga dampak dari hal-hal tersebut memperburuk mereka 

sebagai mahasiswa, baik dalam akademik juga pada sosial dan 

psikologisnya, seperti contohnya akan menjadi malas, menjadi gunjingan 

orang atau pun psikologisnya yang menjadi labil, juga tempramental 

karena semua dampak tersebut. 

Keyword: Aktif, Ambisius. 

 

3.3 Studi Eksisting 

Dalam pengerjaan film pendek, diperlukan sebuah studi eksisting guna 

mengamati karya yang telah ada sebelumnya. Karya yang sudah ada dikaji untuk 

memperoleh kelebihan dari tiap karya tersebut untuk diimplementasikan dalam 

film pendek ini. Dalam hal ini, dipilih film pendek drama komedi yang berjudul 

"Xtra-Xtra Large (XXL)" dan "Timun”. 
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1. XXL 

 

Gambar 3.2 XXL (2013) 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

XXL (gambar 3.3) adalah sebuah film pendek bergenre drama komedi yang 

bertema pengaruh film porno yang dia tonton mempengaruhi dia, terobsesi 

mempunyai alat kelamin yang besar seperti para bintang porno laki-laki, 

hingga suatu hari dia membuat roti di dalam oven kemudian mengembang, 

dan dia pun ingin mengembangkan alat kelaminnya tersebut, dimasukkanlah 

alat kelaminnya, kemudian menjadi besar hingga menembus tembok rumah, 

dilihat oleh sebuah pekerja bangunan, dan dipotonglah karena dikira sebuah 

pipa.  
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2. Timun 

 

Gambar 3.3 Timun (2014) 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

Film pendek ini berlatar belakang realita remaja di zaman informatika yang 

mereka berpacaran pasti juga melakukan hubungan seks, film ini juga 

menggunakan setting kos-kosan sebagai tempat melakukan free sex yang 

dilakukan hampir setiap hari dan setiap kesempatan karena candu yang 

mereka idap, bahkan remaja putri merasa tidak puas dengan pacarnya ketika 

berhubungan seks. 

Table 3.1 Analisis Data Eksisting 

Film Kelebihan Kekurangan 

XXL Pengambilan gambar sangat 

bagus 

Warna cenderung datar 

Timun Cerita yang sangat unik Pengambilan gambar kurang bagus 

Sumber: Olahan Penulis 

Dari analisis data pada tabel, disimpulkan bahwa setiap film memiliki 

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kelebihan dan kekurangan dari film 
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tersebut akan dijadikan referensi serta bahan acuan dalam pembuatan karya. Dari 

hasil studi eksisting dapat diperoleh beberapa keyword, yaitu Variasi Gambar, 

Variasi Warna. 

 

3.4 STP 

Segmentasi dan targeting dari sisi geografis ditujukan untuk masyarakat 

kota karena tema dari Tugas Akhir ini adalah tentang mahasiswa yang melakukan 

seks bebas di Kota Surabaya. Dari sisi demografi masyarakat Kota Surabaya 

masih terlalu luas sehingga lebih ditargetkan kepada usia remaja sampai dewasa 

antara 16-40 tahun karena usia remaja merupakan salah satu pelaku seks pra 

nikah. Sesuai yang ada dalam buku Psikologi Remaja karangan Sarlito W. 

Sarwono (2011: 32) dijelaskan bahwa: 

Di usia remaja antara 16-21 tahun adalah usia kematangan dengan penuh 
dorongan seksual. Namun disamping itu, hanya kematangan seksual saja, 
dari sisi psikologis dan mental sangat belum karena di usia remaja masih 
banyak penundaan usia pernikahan dan dalam psikologis labil, bahkan 
masih dalam kewajiban bersekolah. Ketika di usia ini nekad melakukan 
hubungan seksual tanpa adanya ikatan pernikahan maka sangat fatal dari 
psikologis yang akan kecanduan dan bisa menimbulkan penyakit sikologi 
remaja yang sangat banyak diderita remaja yaitu skyzofrenia. 
 

Sedangkan positioning dalam STP ini dimaksudkan untuk menjadi sarana 

pendukung pengetahuan tentang seks bebas di kalangan mahasiswa. 
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Tabel 3.2 STP 

STP Film Pendek Tentang Free Sex 

Segmentation 

& 

Targeting 

Geografis Indonesia 

Demografis 
 Usia: 18 ke atas 

 Jenis Kelamin: laki-laki dan perempuan 

Psikografis Kelas sosial menengah ke atas.  

Positioning 

Film pendek ini sebagai upaya penyadaran dan 

kalangan mahasiswa mengerti bagaimana 

dampak dari seks bebas. 

Sumber: Olahan Penulis 

 

3.5 Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data maka proses selanjutnya adalah 

analisis data. Data yang telah didapat dari berbagai sumber dikualifikasikan 

menurut dari mana data itu didapat. Lalu diolah dengan mencari mana yang paling 

identik atau yang selalu ada saat proses pengumpulan data dalam bentuk tabel. 

Dari wawancara dan studi literatur yang telah dilakukan (lihat tabel 3.3), 

diapatkan keyword berupa Tanpa Pernikahan dan Penyimpangan. 

Tabel 3.3 Pengumpulan Keyword Free Sex 

Wawancara Studi Literatur Observasi Keyword 

Tanpa Pernikahan Tanpa Pernikahan  Tanpa Pernikahan 

Penyimpangan Penyimpangan   Penyimpangan 

 Sumber: Olahan Penulis  
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Dari wawancara, studi literatur, dan observasi yang telah dilakukan (lihat  

tabel 3.4), didapatkan keyword berupa Ketergantungan dan Gelisah. 

Tabel 3.4 Pengumpulan Keyword Dampak Psikologis 

Wawancara Studi Literatur Observasi Keyword 

Ketergantungan Ketergantungan Ketergantungan Ketergantungan 

Gelisah Gelisah Gelisah  Gelisah 

 Sumber: Olahan Penulis 

Dari wawancara dan observasi yang telah dilakukan (lihat tabel 3.5), 

didapatkan keyword berupa Perubahan dan Perilaku. 

Tabel 3.5 Pengumpulan Keyword Penyadaran 

Wawancara Studi Literatur Observasi Keyword 

Perubahan  Perubahan Perubahan 

Perilaku  Perilaku  Perilaku 

 Sumber: Olahan Penulis 

Dari wawancara dan studi literatur yang telah dilakukan (lihat tabel 3.6), 

didapatkan keyword berupa Aktif dan Agresif. 

Tabel 3.6 Pengumpulan Keyword Karakter Mahasiswa 

Wawancara Studi Literatur Observasi Keyword 

Aktif Aktif  Aktif 

Agresif Agresif  Agresif 

 Sumber: Olahan Penulis 
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3.6 Keyword 

Berdasarkan dari hasil pencarian data dengan melakukan wawancara dan 

lain-lain didapatkan kalimat-kalimat yang digunakan sebagai pencarian 

keyword/kata kunci. Dari hasil pengumpulan data maka dilakukan analisa dari 

target pasar dan tujuan film pendek tentang free seks di kalangan mahasiswa ini 

dibuat. Analisis ini berguna untuk mencari keyword yang kemudian akan 

diterapkan dalam film. Berikut pada gambar 3.5 adalah bagan keyword. 

 

Gambar 3.4 Keyword 

(Sumber: Olahan Penulis) 

Dari analisa keyword utama pada gambar 3.4, hasil dari analisa data 

didapatkan dari tiga materi yang ada di dalam judul Tugas Akhir, yaitu free sex, 

dampak psikologis, penyadaran, dan mahasiswa. Dari materi free sex terdapat dua 

keyword, yaitu keyword Tanpa Pernikahan dan Penyimpangan. Tanpa pernikahan 
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adalah tanpa adanya janji dan ikatan atau belum adanya prosedur resmi suatu 

hubungan yang legal, baik dari segi agama, hukum negara, dan dari segi sosial di 

lingkungan masyarakat luas (www.keluarga.com). Penyimpangan adalah suatu 

perilaku yang melaggar aturan seperti pelanggaran norma tertentu seperti norma 

agama, sosial, ataupun adat (www.chirpstory.com). Setelah kedua keyword 

dianalisis lebih sempit lagi terdapat kata Bebas. Dalam KBBI (www.kbbi.web.id), 

bebas dalam arti kiasan dapat diartikan sebagai keinginan dan kemauan yang tidak 

mau dihalangi dan tidak ingin terikat pada suatu hal.  

Dari materi dampak psikologi terdapat dua keyword, yaitu keyword 

Ketergantungan dan Gelisah. Ketergantungan dalam KBBI (www.kbbi.web.id) 

merasa kejangkitan (candu) terhadap suatu hal dan tidak bisa lepas dengan hal 

tersebut. Gelisah dalam KBBI (www.kbbi.web.id) adalah  tidak tenteram, selalu 

merasa khawatir (tentang suasana hati), tidak tenang (tentang tidur). Setelah kedua 

keyword dianalisis lebih sempit lagi terdapat kata Moody. Dalam 

www.artikata.com, moody dalam arti kiasan dapat diartikan sebagai keadaan, 

reaksi psikologis dan fisiologis yang berubah ubah sesuai suasana hati (seperti 

kegembiraan, ketakutan, kegelisahan, kesedihan, keharuan, kecintaan). 

Dari materi penyadaran terdapat dua keyword, yaitu keyword Perubahan dan 

Perilaku. Perubahan dalam www.artikata.com adalah keadaan peralihan dari satu 

keadaan ke keadaan yang lain. Perilaku dalam KBBI (www.kbbi.web.id) adalah 

tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Setelah 

ketiga keyword dianalisis lebih sempit lagi terdapat kata Progresif. Progresif 
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dalam KBBI (www.kbbi.web.id) adalah  perubahan ke arah kemajuan yang lebih 

baik dan lebih baik daripada keadaan sekarang.  

Dari materi mahasiswa terdapat dua keyword, yaitu keyword Aktif dan 

Agresif. Aktif dalam KBBI (www.kbbi.web.id) adalah dinamis atau bertenaga 

(proses, cara, perbuatan). Agresif dalam KBBI (www.kbbi.web.id) dalam arti 

kiasan dapat diartikan sebagai bersifat, berbuat atau bernafsu, bersemangat ke 

suatu tujuan. Setelah kedua keyword dianalisis lebih sempit lagi terdapat kata 

Ambisius. Dalam KBBI (www.kbbi.web.id) ambisius dalam arti kiasan dapat 

diartikan sebagai berkeinginan penuh mencapai satu tujuan dan tidak boleh ada 

yang menghalangi. 

Dari materi free sex terdapat kata Bebas dan dari dampak psikologis 

terdapat kata Moody. Kemudian dari kedua kata tersebut dianalisis lebih sempit 

lagi menjadi kata Egoistis. Kata egoistis dalam KBBI (www.kbbi.web.id) 

diartikan sebagai mementingkan diri sendiri dan tidak mementingkan yang 

lainnya. Lalu dari hasil akhir dari materi upaya penyadaran dan mahasiswa adalah 

kata Progresif dan Ambisius, kemudian dari kedua kata tersebut di analisis lebih 

sempit lagi menjadi kata Excessive. Kata excessive dalam (www.artikata.com) 

adalah kemauan yang sangat berlebih dan terikat akan kemauan tersebut, dan 

tidak boleh ada yang menghalangi. Dari kata Egoistis dan Excessive maka 

kemudian dianalisis dan mulai meruncingkan keyword-keyword yang telah 

didapatkan dengan menemukan dan menentukan hasil keyword akhir adalah 

Addicted.  
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3.7 Deskripsi  Keyword 

Kata addicted menurut www.artikata.com merupakan sesuatu komplusif 

ketergantungan, kebiasaan sesuatu, dan tidak bisa lepas. Lalu kata addicted 

menurut www.jawaban.com adalah kecanduan atau ketergantungan, akan aneh 

atau tidak bisa lepas, dan terikat dengan kebiasaan atau sesuatu hal. Sehingga 

dapat disimpulkan keyword yang dipakai adalah keyword Addicted, dimana free 

sex merupakan suatu perbuatan/perilaku seksual yang terlarang yang berdampak 

ke sisi psikologis menjadi ketergantungan dan kecanduan bagi para pelakunya, 

dan free sex tidak kurang dan tidak lebih akan seperti pecandu narkoba yang 

berdampak buruk baik psikologis, kesehatan, dan sisi sosial. 

 

3.8 Analisis Warna  

Warna merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan respon dari 

orang. Warna adalah hal pertama yang dilihat oleh seseorang dan setiap warna 

akan memberikan kesan dan identitas tertentu (Nugroho, 2008: 1). Menurut Eko 

Nugroho dalam bukunya Pengenlan Teori Warna (2008: 35) dijelaskan bahwa 

warna diyakini mempunyai dampak psikologis terhadap manusia yang dipandang 

melalui berbagai aspek, baik aspek indera, aspek budaya, dan lain-lain. Gambar 

3.5 adalah warna Hitam. 
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Gambar 3.5 Warna Hitam  

(Sumber: www.pixabay.com) 

Dalam hal ini analisa warna mengacu pada keyword di atas yaitu Addicted 

maka digunakanlah warna hitam. Menurut Marcel Danesi dalam bukunya 

Semiotika Media (2010: 49) dijelaskan bahwa warna hitam adalah warna yang 

menyimbolkan dosa, keadaan tak bermoral, keburukan, kejahatan, suram, 

ketidakmurnian, ketidaktulusan, kejangkitan, dan lain sebagainya. 

 

 3.9 Analisa Tipografi 

Tipografi merupakan salah satu komponen terpenting di dalam dunia desain 

dan multimedia. Di dalam Tugas Akhir ini, tipografi yang terpilih adalah tipografi 

berjenis Serif sebagai tipografi yang digunakan untuk judul film Addicted. Font 

ini dirancang oleh Frederic W. Goudy dan dirilis oleh Jenis Pendiri Amerika 

(ATF) pada tahun 1901. 

 

Gambar 3.6 Copperplate Gothic Bold 

(Sumber: www.totallypromotional.com) 
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3.10 Perancangan Karya 

Pada gambar 3.7 dapat dilihat pengerjaan Tugas Akhir ini berawal dari ide 

dan konsep yang telah mengalami pematangan sejak dari ide. Kemudian diolah 

menjadi storyboard yang menjadi acuan dalam pembuatan film ini. 

Lalu setelah selesai, dilakukan casting pemain, pemilihan kostum, dan 

mencari setting lokasi. Setelah itu maka akan dilakukan shoting dan pengambilan 

audio. 

Saat rangkaian shoting selesai maka tiba ke proses editing. Proses editing 

melewati beberapa tahap mulai dari pemberian pewarnaan gambar dan 

penambahan backsound di dalamnya. Gambar 3.7 adalah alur perancangan karya. 
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Gambar 3.7 Alur perancangan Karya 

(Sumber: Olahan Penulis) 
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3.11 Pra Produksi 

Berdasarkan gambar tahapan perancangan karya (lihat gambar 3.7). Pada 

tahap ini penulis mempersiapkan aspek-aspek penting yang akan menjadi dasar 

dalam perancangan karya. Berdasarkan permasalahan dan informasi yang telah 

dipaparkan di bab-bab sebelumnya. Maka disusunlah ide dan konsep berikut ini. 

 

3.11.1 Riset dan Penyusunan Konsep Dasar 

1. Ide dan Konsep 

a. Ide 

Ide dari film ini berasal dari pengamatan penulis di mana pada saat ini 

banyak  sekali mahasiswa yang sudah melakukan hubungan seksual atau 

free sex di luar pernikahan atau pra nikah berdasarkan pengamatan dan 

perolehan data penelitian yang ada banyak dampak negatif yang 

ditimbulkan dari free sex, terutama dampak psikologis pelakunya yang 

mungkin jarang mendapat sorotan dan kebanyakan hanya lebih utama ke 

dampak negatif fisik dan kesehatan para pelaku. 

b. Konsep 

Berdasarkan keyword yang didapat, berupa kata Addicted, maka 

implementasi kata Addicted itu di dalam film ini berupa konsep sebuah 

Film di mana di dalam cerita film ini terdapat adanya kecanduan dan 

ketergantungan berlebih setelah dampak hubungan tidak resmi dan 

terlarang (seksual). Dalam film pendek ini menggunakan teknik montage 

trope yaitu teknik editing yang memiliki ciri khas menunjukan sistem 
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potongan simbol atau kiasan yang dapat menimbulkan pemikiran lain pada 

penonton. 

2. Karakter 3 Dimensi Tokoh 

a.  Rengga 

1) Dimensi Fisiologis 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Bentuk tubuh : Ideal 

Usia  : 20 tahun 

Raut wajah : Mesum, ceria 

Pakaian  : Casual 

2) Dimensi Psikologis 

Tempramen : Moody, pecandu 

Kebiasaan : Nonton film porno 

Watak/karakter : Plegmatis 

3) Dimensi Sosiologis 

Status sosial : Kelas menengah 

Pekerjaan : Pelajar 

Pendidikan : Mahasiswa 

Bahasa  : Bahasa Indonesia 

b.  Sari 

1) Dimensi Fisiologis 

Jenis kelamin : Perempuan 

Bentuk tubuh : Ideal 
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Usia  : 20 tahun 

Raut wajah : Cuek, sensual 

Pakaian  : Casual 

2) Dimensi Psikologis 

Tempramen : Moody, judes 

Kebiasaan : Makan permen lolipop 

Watak/karakter : Koleris 

3) Dimensi Sosiologis 

Status sosial : Kelas menengah 

Pekerjaan : Pelajar 

Pendidikan : Mahasiswa 

Bahasa  : Bahasa Indonesia 

3. Sinopsis 

Ada pasangan mahasiswa yang pulang dari kampus duduk di teras kos, 

mereka sedang berbincang, cowok yang bernama Rengga melihat suasana 

sekitar yang sepi, kemudian dia berkata dengan nada genit kepada si cewek 

bernama Sari untuk masuk ke dalam kamar kosnya dan melakukan free sex. 

Sari tiba-tiba mendapat telephone dari temannya Viona yang  mengabarkan 

tentang teman mereka berdua yang bernama Tika terkena HIV AIDS karena 

ternyata dia sering seks bebas dengan pacarnya, secara tidak diketahui 

pacarnya juga melakukan seks bebas dengan berbagai wanita hingga 

mendapati HIV AIDS, dan akhirnya Tika ditinggalkan begitu saja. Sari 

tertegun dan sangat bingung, merasa takut hal itu akan terjadi kepada dirinya 
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karena dia juga melakukan seks bebas dengan Rengga, Sari memutuskan 

tidak mau berhubungan kepada Rengga, namun Rengga tidak mau hingga 

akhirnya terjadi pertengkaran dan Sari pergi.  

Rengga pun malamnya membujuk Sari untuk tetap seperti biasa namun Sari 

takut dan akhirnya terjadi pertengkaran hingga mereka putus. Malam-malam 

Rengga merasa gelisah karena biasanya Sari menemani, menginap, juga free 

sex di kos Rengga secara diam-diam tanpa sepengetahuan penjaga kos. 

Rengga meluapkan rasa gelisahnya dengan melihat video dan gambar-gambar 

porno lewat handphone dan laptopnya sampai berulang kali berharap hilang 

rasa stress dan kegelisahannya, mendapatkan kebahagiaan dan rasa puas. 

Keesokan harinya Rengga menghampiri Sari namun Sari menolak dan tidak 

mau lagi berhubungan dengan Rengga. Rengga bertambah fustasi, di kos dia 

melakukan onani untuk meluapkannya dengan menonton film porno dari 

handphone di kamar mandi dengan menggunakan sabun mandi. 

Berulang kali melakukan onani di kamar mandi hingga sabun mandinya 

habis, lalu memakai shampoo, memakai sabun cuci piring, dan pembersih 

lantai hingga kemaluannya luka kemudian dia tergeletak dengan kondisi 

darah dan sperma berceceran di lantai kamar mandi. 

Tak lama kemudian ambulance datang dan terlihat dokter membawa sebuah 

papan diagnosis kemudian bilang "ini harus diamputasi". 

4. Treatment 

a.   Rengga dan Sari seorang mahasiswa adalah sepasang kekasih yang sering 

melakukan free sex. 
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b.   Sepulang kuliah mereka berbincang di depan kos. 

c.   Terlihat suasana sepi dan suasana penjaga tidak ada. 

d.   Rengga mengajak Sari untuk ke kamar melakukan free sex. 

e.   Tak lama kemudian Sari mendapat telephone dari Viona temannya yang 

mengabarkan bahwa Tika teman mereka terkena HIV AIDS karena seks 

bebas dengan pacarnya dan ternyata pacarnya juga melakukan seks bebas 

dengan cewek lain. 

f.  Sari bingung dan merasa takut hingga akhirnya Sari tiba-tiba menolak 

ajakan Rengga, mereka bertengkar kemudian Sari pergi.   

g.  Rengga membujuk Sari agar seperti biasanya tapi Sari takut, akhirnya 

bertengkar kemudian putus. 

h.  Rengga di setiap malam merasa gelisah dan tiap menghubungi Sari tidak 

dibalas. 

i.  Rengga semakin gelisah dan meluapkan hasratnya dengan melakukan 

onani, melihat film-film porno agar tidak gelisah, dan bisa tidur. 

j.   Rengga menghampiri Sari di kampus, Sari berkata tidak mau lagi dan 

mendingan bersama cowok lain yang tidak mengajaknya seperti itu terus. 

k.   Rengga bertambah frustasi dan melampiaskan lagi dengan onani di kamar 

mandi hingga dia menggunakan sabun, sampai sabun habis kemudian 

menggunakan sabun pembersih lantai. 

l.   Kemudian hingga berdarah dan Rengga tergeletak kejang. 

m.   Terlihat sirine ambulance datang. 

n.   Terlihat di sebuah UGD dan dokter berkata "ini harus diamputasi". 
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5. Skenario 

Pada film pendek ini menggunakan skenario untuk menguraikan urut-urutan 

adegan, tempat, keadaan, dan dialog yang disusun dalam konteks struktur 

dramatik untuk menjadi acuan dalam proses produksi sebuah film yang akan 

dibuat 

Sc. 1. Int. Depan Kos - Sore Hari 

Sepulang kuliah Rengga dan Sari berbincang di depan kos 

Rengga, melihat penjaga kos keluar, dan suasana sepi. 

Mereka berdua paham akan keadaan tersebut dan Rengga 

pun dengan rayuan mengajak untuk cepat masuk ke dalam 

kamar. Tiba-tiba terdengar suara handphone Sari 

berbunyi dan Viona temannya menelpon. 

Sari 

Aduuh panas banget niih.. 

Rengga 

Masuk aja yuuk, mumpung lagi sepi nih.. 

Ibu kos juga lagi gak ada.. 

(dengan ekspresi menggoda) 

Sari 

Aahh, apaan siihh mau ngapain.. 

(sambil sok malu) 

Rengga 

Halaahh ayoo doong yaang buruan masuuk.. 

Pura-pura gak ngerti lagi..  
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Sari 

Aduhh, besok lho puasa, gak ahh yaang.. 

(masih tetap dengan sok menolak dan tapi mau) 

Rengga 

Yaa maka dari itu, kita kan ngabisin kuota sekarang.. 

Sari 

Gaakk aahhh, apaan kamuu iihhh genit dehh.. 

Sc. 2. Int. Depan Kos - Sore Hari 

Telephone Sari berdering dan ternyata Viona temannya 

menelpon, memberi tahu tentang Tika teman mereka 

terkena HIV AIDS. 

Sari 

Halo ada apaa viii.. 

Viona 

Haloo Sar, lagi dimana? Ada berita penting nih. Si Tika 

temen SMA kita dulu kena HIV AIDS gara-gara free sex 

sama cowoknya dan ternyata gara-gara cowoknya juga free 

sex sama cewek lain di luar sana.. 

Sari 

Hah yang bener? Ya ampuun.. 

Viona 

Beneran Saar, dan parahnya dia juga ditinggalin 

sekarang dalam keadaan kayak gitu. Untung aja gak hamil 

juga. Makanya kita kudu hati-hati deeh, jangan sampek 
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kayak gitu dan harus pake pengaman. Yauda besok aja di 

kampus aku ceritain lengkapnya.. 

Sari 

Yauda deh vii, makasih yaaa.. 

Rengga 

Ayoo masuk doong yaang.. 

Sari 

Gaak aahh, gak mauu.. 

(benar-benar menolak karena takut) 

Rengga 

Kamu kenapa sih? Biasanya kan juga gitu, aneh!! 

Apa kamu ada cowok lain? 

Sari 

Yaa kamu kali yang mungkin ada cewek lain! 

Dasar otak mesum!! 

Udah aku pergi!! 

Sc. 3 Int. Kamar Kos Rengga - Malam Hari 

Malam harinya Rengga berusaha mengechat Sari dan 

meminta baikan namun Sari menolak dan tidak membalasnya 

lagi. Hingga dia mencoba tidur namun gelisah karena 

terbiasa ada Sari yang menemani malamnya kemudian dia 

ingin melampiaskan sexnya ke free sex.  

Chat Rengga dan Sari 

Rengga 
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Sar, pliis jangan kayak gini. Gak 

inget apa kita hampir tiap hari 

kayak gitu dan juga biasanya sampek 

nginep kosan. 

Sari 

Lalu? Aku udah males dan gak mau 

gitu lagi. Udah, jangan ganggu aku 

lagi! 

Rengga 

Tapi sar, aku mana bisa tanpa kamu. 

udah kebiasaan semuanya. Pliiiss.. 

Sari 

(hanya diread) 

Sc. 4 Int. Kamar Rengga - Malam Hari  

Kemudian Rengga melampiaskan kegelisahan dan stressnya 

dengan menonton film porno dari laptop dan melakukan 

onani, berharap hilang stress dan kegelisahannya 

kemudian bisa terlelap tidur. Berulang kali dia 

melakukan onani sampai tissue di kamarnya hampir habis 

untuk mengelap spermanya yang berceceran. (montage) 

Sc. 5 Int. Kampus(Perpustakaan) - Siang Hari 

Rengga dibalik lorong rak Sari, dia merayu dan membujuk 

Sari untuk balikan dengannya namun tidak dipedulikan 

hingga akhirnya Rengga menghampiri dan mendekat. Sari 
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mengancam akan teriak di perpustakaan jika Rengga masih 

mengganggu. Sari tidak pernah mau balikan dan lebih 

memilih cari cowok lain. Akhirnya Sari mengancam akan 

dicolok dengan bolpoint jika tidak segera pergi. 

Rengga 

Sar, Sarii.. Jangan kayak gini doong.. 

(berkata dibalik rak buku sambil melihat Sari) 

Sari 

............... 

(kaget karena tiba-tiba ada Rengga dibalik rak buku) 

Rengga 

Sayaang, jangan gituuu doong.. 

(mendekat ke Sari yang sedang membaca buku) 

Sari 

Eh, apa-apaan siih! Aku teriak nihh ya?! 

Atau aku tusuk nih sama bolpen!! 

Gak usah ganggu lagi! Mending aku cari cowok lain! 

(sambil mengacung-ngacungkan bolpointnya ke arah muka 

Rengga kemudian bergegas pergi) 

Sc. 6 Int.Kamar Rengga - Sore Hari 

Rengga berbaring di kamar sepulang dari kampus. 

Terlihat stress tidak bisa balikan dengan Sari. 

Biasanya sepulang kuliah mereka melakukan free sex. 

Rengga kemudian membuka laptop dan situs porno lalu 
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baju juga celana panjang kuliahnya dilepas dan dilempar 

hingga memakai kaos kolor dan baju dalamnya. (dilempar 

ke arah kamera hingga dip to black kemudian ke scene 7) 

Sc. 7 Int. Kamar Rengga - Sore Hari 

Rengga sudah di depan laptopnya sedang melihat film 

porno dengan celana sudah melorot, dia akan ejakulasi 

dan mengambil tisue didekatnya. Diambilah dan itu satu 

tissue terakhir. (montage) Dia kembali akan ejakulasi 

dan mengambil tissue tapui tissuenya ternyata habis. 

Dia menahan agar tidak ejakulasi lalu menutup laptop 

kemudian mengambil hp untuk streaming di hp saja. HP 

dibawa ke kamar mandi agar tidak berceceran di lantai 

ketika ejakulasi. 

Sc.8 Int. Kamar Rengga - Sore Hari 

Rengga mulai masuk ke kamar mandi. Terlihat berbagai 

sabun tertata rapi di sebelah kanan tempat mandinya. 

Dia bersiap akan melakukan onani sabil membuka HPnya. 

Kemudian dia melihat ke arah sabun-sabun tadi, dia 

berimajinasi sejenak dan mengambil sabun mandi berharap 

mendapat sensasi licin yang nikmat seperti dia free sex 

dengan Sari.  
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Sc. 9 Int. Kamar mandi Rengga - Sore Hari 

Rengga mulai menuangkan sabun mandi dan mulai onani 

dengan ekspresi kenikmatan sampai langsung akan 

ejakulasi. (montage) 

Sc. 10 Int. Kamar mandi Rengga - Sore Hari 

Terlihat semakin asik Rengga onani, dia berniat 

menambah lagi sabun mandinya namun saat dia tuang 

ternyata habis. Kemudian dia berpikir dengan melihat 

shampoo akan semakin licin karena shampoo biasanya 

licin dan lembut. Dia megambil shampoo kemudian 

melanjutkan onaninya. (montage) 

Sc. 11 Int. Kamar mandi Rengga - Sore Hari 

Rengga semakin merasa nikmat dan ingin merasakan lebih. 

Dia mengambil shampoo lagi dan ternyata juga tersisa 

sangat sedikit dan terakhir. 

Sc.12 Int. Kamar mandi Rengga - Sore Hari  

Rengga semakin memuncak karena adegan dan pemeran yang 

dia tonton sekarang lebih hot dan sexy. Dia pun ingin 

menambah shampoo lagi tapi habis hingga dengan cuek dia 

pakai sabun cuci piring di sebelahnya. Rasa sedikit 

sakit dan geli malah justru membuatnya merasa nikmat. 

Rengga 

Anjiirr... Semok banggett.. 

Aduuhh.. 
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Kok rada-rada sakit yaaak.. 

Tapi gak apapalah, lebih enak.. 

Sc. 13 Int. Kamar mandi Rengga - Sore Hari 

Dia pun akhirnya akan mencapai klimaks dan ejakulasi 

namun terasa tidak licin lagi. Akhirnya mengambil sabun 

cuci piring lagi namun habis hingga akhirnya mengambil 

sabun yang ada dan ternyata itu sabun pembersih lantai 

kamar mandi. Karena dia akan klimaks dan diujung 

tanduk, tanpa berfikir lama langsung mengambil dan 

dituangkannya untuk onani. 

Sc. 14 Int. Kamar mandi Rengga - Sore Menjelang Malam 

Hari 

Semakin cepat dan menggebu-gebu mencapai klimaks, 

semakin terasa sakit dan perih kemaluan Rengga 

dirasakan. Rengga menengok kebawah arah kemaluannya dan 

ternyata sudah terkelupas karena terkena efek sabun 

pembersih lantai kamar mandi. Rengga pun syok dan 

kesakitan teramat sangat. 

Sc. 15 Int. Kamar mandi Rengga - Sore Menjelang Malam 

Hari 

Rengga terjatuh terlentang dan kejang, terlihat kakinya 

mengejang, di samping kakinya banyak darah dan sperma 

yang terceceran. (disovle-black) "suara Rengga menelpon 

'hallooo, rumahhh saaakiiitt'" - fade in ke scene 16 
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Sc. 16 Int.Kamar mandi Rengga - malam Hari 

In suara "wiiuuuww" terlihat lampu rotator ambulance 

yang datang. 

Sc. 17 Int Ruang Periksa UGD 

Ruang gelap, hanya satu lampu sorot periksa, dan 

terlihat dokter membawa papan analisis. Dia kemudian 

membuka masker dan bilang "sepertinya ini harus 

diamputasi" - (dip to black) 

END 

6. Storyboard 

 

Gambar 3.8 Storyboard 1 

(Sumber: Olahan Penulis) 
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Gambar 3.9 Storyboard 2 

(Sumber: Olahan Penulis) 

 

Gambar 3.10 Storyboard 3 

(Sumber: Olahan Penulis) 
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7. Pencahayaan dan Penataan Lampu 

Pada pengambilan adegan film pendek ini akan menggunakan cahaya alami, 

yaitu cahaya matahari dan cahaya buatan. Namun pada saat pengambilan 

adegan di dalam ruangan akan menggunakan 2 lampu, yaitu key light yang 

menjadi sumber cahaya utama dan fill light yang menjadi cahaya 

penyeimbang/pengisi untuk menentukan gelap atau terangnya bayangan 

jatuh. Peralatan lighting yang akan digunakan, antara lain video lamp head 

1000 watt dan LED video light. Gambar 3.11 dan 3.12 adalah peralatan 

lighting yang digunakan. 

 

Gambar 3.11 Video Lamp Head 1000 Watt. 

(Sumber: http://bursa.fotografer.net) 

 

Gambar 3.12 LED Video Light. 

(Sumber: www.photographysupplystore.com) 
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8. Penataan kamera 

Beberapa variasi shot yang digunakan dan diterapkan dalam film pendek ini 

di antaranya adalah long shot, medium shot, medium close up, dan close up. 

Untuk pergerakan kamera menggunakan panning, tilting, tracking, follow, 

dan steadycam. 

 

3.11.2 Artistik 

1. Breakdown Property 

Setelah skenario dan storyboard selesai dibuat, art director akan menentukan 

benda-benda pendukung untuk menambah nilai dramatis. 

2. Setting lokasi 

Scene-scene yang sudah disepakati bersama atau menjadi final draft scenario 

akan digunakan untuk melanjutkan proses pembuatan film ke tahap 

visualisasi atau pengambilan gambar. Tahap visualisasi ini diawali dengan 

mencari lokasi shoting yang cocok dengan konsep (Santoso, 2013: 102). 

Pencarian lokasi shoting ini harus cocok dengan skenario, baik dari segi 

artistik, dramatik, lingkungan, dan kemudahan akomodasi yang berkaitan 

langsung dengan ongkos produksi. 

3. Wardrobe 

Bagian ini bertanggung jawab dengan semua kostum yang digunakan oleh 

pemain saat shoting. Bagian kostum juga bertugas mencatat baju dan segala 

aksesoris yang digunakan pada sebuah scene (Santoso, 2013; 117). Kostum 

yang digunakan untuk pemeran film dalam tugas akhir ini adalah casual. 
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4. Make Up 

Make up berfungsi untuk menjaga tampilan wajah para pemain tetap wajar 

dan terjaga konituitasnya dalam satu scene. Selain harus menguasai cara 

make up, seorang make up artist juga harus memahami make up special 

effect. 

 

3.11.3 Penyutradaraan 

1. Rencana Tokoh/casting 

Setelah storyboard yang menjadi acuan selesai diolah, maka dilakukan 

casting pemain, pemilihan kostum, dan mencari setting lokasi sebelum proses 

shoting dan pengambilan audio. 

 

Gambar 3.13 Rencana Tokoh Perempuan 

(Sumber: Olahan Penulis) 
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Gambar 3.14 Rencana Tokoh Laki-Laki 

(Sumber: Olahan Penulis) 

2. Latihan/Reading 

Setelah pemain yang memerankan film pendek terpilih, maka dilakukan 

latihan dengan membaca naskah. Latihan ini dilakukan agar pemain dapat 

keluar dari karakter pribadinya dan masuk ke dalam karakter tokoh yang 

diperankan, selain itu juga dapat fokus dengan gestur, ekspresi, intonasi, dan 

dialog pada naskah. 

 

3.11.4 Manajemen Produksi 

Pra produksi dalam pembuatan film pendek ini dibentuk organisasi waktu 

dan anggota yang biasa disebut manajemen produksi. Koordinasi tempat, 

peralatan, biaya, dan sebagainya semua diatur dalam manajemen produksi. Pada 

tahap ini manajemen produksi dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu: 
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1. Manajemen Lokasi 

Tabel 3.7 Lokasi Shoting. 

SCENE LOKASI 

1 Depan Kos 

2 Depan Kos 

3 Kamar Kos 

4 Kamar Kos 

5 Kampus (Perpustakaan) 

6 Kamar Kos 

7 Kamar Kos 

8 Kamar Kos 

9 Kamar Mandi 

10 Kamar Mandi 

11 Kamar Mandi 

12 Kamar Mandi 

13 Kamar Mandi 

14 Kamar Mandi 

15 Kamar Mandi 

16 Kamar Mandi 

2. Manajemen Crew 

Crew yang dipilih untuk proses produksi, yaitu: 

a.  Produser   : Ardha Adi Pratama 

b.  Penulis   : Ardha Adi Pratama 
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c.  Sutradara   : Ardha Adi Pratama 

d.  Ast. Sutradara  : M. Adi Sucipto 

e.  Manajemen Produksi : Azarine Nur Firdauzqi 

f.  Artistik   : Triana Izzati 

g.  Make Up & Wardobe : Triana Izzati 

h.  Kameramen 1  : Johan Udin Arianto 

i.  Kameramen 2  : Martin Putra Pradua 

j.  Penata Audio   : Adhitya Indra Lesmana 

f. Editor   : Ardha Adi Pratama 

3. Anggaran Produksi 

Tabel 3.8 Anggaran Produksi 

Pra Produksi Month Pax Rate (Rp) Amount (Rp) 

Internet 2 1 100.000,- 200.000,- 

Skenario  1 100.000,- 100.000,- 

Storyboard  1 100.000,- 100.000,- 

Administrasi (ATK, Kertas a4, dll)  1 100.000,- 100.000,- 

Casting  1 100.000,- 100.000,- 

Reading  1 200.000,- 200.000,- 

Breafing Produksi  1 100.000,- 100.000,- 

Sub Total   900.000,- 
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Crew and Labour  Person Rate (Rp) Amount (Rp) 

Producer  1 200.000,- 200.000,- 

Director  1 200.000,- 200.000,- 

Assistant Director  1 100.000,- 100.000,- 

Script Writer  2 150.000,- 300.000,- 

Storyboard Artist  1 100.000,- 100.000,- 

Director of Photography  1 100.000,- 100.000,- 

Music Illustrator  1 150.000,- 150.000,- 

Camera Operator  1 50.000,- 50.000,- 

Lighting Operator  1 50.000,- 50.000,- 

Wardrobe  1 50.000,- 50.000,- 

Boom Person  1 50.000,- 50.000,- 

Editor  1 200.000,- 200.000,- 

Sub Total   1.550.000,- 

     

Equipment Rent Unit Day Rate (Rp) Amount (Rp) 

DSLR Camera dan Lensa 18-55 mm 1 3 150.000,- 450.000,- 

Lensa Fix 50 mm 1 3 100.000,- 300.000,- 

Action Camera 1 3 100.000,- 300.000,- 

Steadycam 1 3 200.000,- 600.000,- 

Slider 1 3 150.000,- 450.000,- 

Lighting 1000W 2 3 100.000,- 600.000,- 
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LED 2 3 75.000,- 450.000,- 

Audio Recorder 1 3 100.000,- 300.000,- 

Boom Mic 1 3 150.000,- 450.000,- 

Tripot 1 3 50.000,- 150.000,- 

Mobil  1 2 300.000,- 600.000,- 

  Sub Total   4.650.000,- 

       

Art Department  Person Pax Rate (Rp) Amount (Rp) 

Properties   1 500.000,- 500.000,- 

Wardrobe, Main Talents  3  150.000,- 450.000,- 

Wardrobe, Supporting Talents  5  50.000,- 250.000,- 

Wardrobe, Extra Talents  5  50.000,- 250.000,- 

Make Up for Main Talents   1 200.000,- 200.000,- 

Make Up for Supporting Talents  1 100.000,- 100.000,- 

Make Up for Extra Talents   1 100.000,- 100.000,- 

  Sub Total   1.850.000,- 

       

Talent Cost   Person Rate (Rp) Amount (Rp) 

Main Talents   3 300.000,- 900.000,- 

Supporting Talents   5 100.000,- 500.000,- 

Extra Talents   5 100.000,- 500.000,- 

  Sub Total   1.900.000,- 



91 

 

 

 

 

 

Operational  Day Unit Person Rate (Rp) Amount (Rp) 

Konsumsi  3  25 10.000,- 750.000,- 

Transportasi  3  25 12.000,- 900.000,- 

Hardisk 1 TB   1  1.000.000,- 1.000.000,- 

Memory SDHC 32 GB   1  250.000,- 250.000,- 

Perijinan   1  500.000,- 500.000,- 

  Sub Total   3.400.000,- 

      

Post Production  Unit Day Rate (Rp) Amount (Rp) 

Biaya Perjalanan (Director, Editor, 

3 7 20.000,- 420.000,- 

Producer) 

 

     

Copy Master  4  20.000,- 80.000,- 

Biaya Lain-lain (Kurir, Konsumsi, 

1 7 100.000,- 700.000,- 

dll) 

 

     

  Sub Total   1.200.000,- 

  TOTAL   15.450.000,- 

Sumber: Olahan Penulis      
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4. Jadwal Kerja 

Tabel 3.9 Jadwal Kerja 

Uraian 

 

Pra Produksi 

Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Pembuatan sinopsis             

Pembuatan treatment             

Pembuatan proposal             

Perancangan skenario             

Pembuatan shotlist             

Pembuatan storyboard             

Membuat jadwal shooting             

Merekrut crew             

Hunting lokasi             

Menyaipkan properti & artistik             

Wardrobe / make up             

Memeriksa ulang             

Produksi             
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Preview lokasi             

Melakukan Shooting              

Pasca Produksi             

Editing offline             

Editing final             

Color grading             

Editing audio             

publikasi              

 

3.12 Produksi 

Melakukan proses shoting film pendek tentang free sex sesuai dengan 

skenario dan shoting list yang telah dibuat pada proses pra produksi. Lokasi 

shoting berada di Surabaya. 

 

3.13 Pasca Produksi 

Penyuntingan adalah proses kerja sama dilakukan oleh sutradara dan 

penyunting untuk menyunting gambar maupun suara. Selama proses 

penyuntingan ini diskusi antara sutradara dengan produser sangat penting. 

Sutradara dan produser adalah pihak yang masih terlibat dalam pembuatan film 

dari awal hingga akhir. Berikut tahap pasca produksi: 
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1. Editing 

Pada tahap ini, akan dilakukan editing secara digital dengan menggunakan 

salah satu perangkat lunak yang diperuntukkan untuk menyunting. Dalam 

proses editing, seluruh shot video digabungkan menjadi satu kesatuan. Selain 

proses menggabungkan shot video, dalam proses editing juga menambahkan 

ilustrasi musik untuk menambah kesan dramatis dalam film pendek. 

2. Mastering 

Tahap mastering ini digunakan mastering jenis DVD (Digital Video Disk) di 

mana dengan jenis ini akan dapat menunjukkan hasil maksimal dalam 

kualitas hasil pembuatan film pendek ini. Dan untuk lebih jelas dan lebih 

lengkapnya bisa dilihat didalam bab IV. 

 

3.14 Publikasi 

Setelah selesai mengolah seluruh hasil film dalam proses editing maka 

penulis akan melakukan publikasi. Media yang digunakan penulis untuk publikasi 

adalah poster dan DVD. Kemudian diimplementasikan ke dalam bentuk cetak 

berupa poster dan DVD. Berikut konsep dan sketsa dari desain publikasi dari film 

pendek ini: 

1. Konsep 

Penulis menggunakan konsep pada poster dan label DVD dengan 

menampilkan satu peran utama dan pewarnaan yang sesuai dengan analisis 

keyword serta pemberian transparansi gambar-gambar kejadian yang ada 

dalam film pada peran utama. Hal ini dimaksudkan agar menunjukan proses 

mengingat dari peran utama. 
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2. Poster 

 

Gambar 3.15 Poster 

(Sumber: Olahan Penulis) 

3. Cover DVD 

 

Gambar 3.16 Cover DVD 

(Sumber: Olahan Penulis) 
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4. Label DVD 

 

Gambar 3.17 Label DVD 

(Sumber: Olahan Penulis) 
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